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ABSTRACT 

Science literacy is a crucial skill in the era of globalization that allows someone to 
understand and apply science concepts in everyday life. In the Indonesian School 
of Kuala Lumpur (SIKL) Malaysia. The urgency of this study is to improve students' 
science literacy is very much needed to support academic achievement and 21st 
century competencies. One of the effective media to achieve this goal is picture 
stories. This media is able to attract students' interest while increasing their 
understanding of science concepts in an interactive and fun way. Therefore, this 
study emphasizes the importance of developing picture stories based on science 
literacy of SIKL Malaysia students. The purpose of this study was to develop valid 
and interesting picture stories based on science literacy. The development model 
used is ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Data 
collection techniques used interview and questionnaire techniques. The research 
instruments include interview sheets, validation questionnaires, and student 
response questionnaires. Data analysis techniques include media validity analysis 
and media appeal analysis. The picture stories have been validated by material 
experts and media experts. The results of the validation of material experts obtained 
91.6% with valid criteria. Furthermore, the results of the media expert validation 
obtained 78% with valid criteria with revision. After the revision of the picture story, 
a second media expert validation was carried out. The results of the media expert 
validation were 92% with valid criteria. After the validation was completed, the 
picture story product was implemented on students of the Indonesian School Kuala 
Lumpur, Malaysia. Based on the student response questionnaire, students obtained 
91% with interesting criteria. The development of picture story media based on 
scientific literacy was declared valid and interesting to be used as learning for 
students of the Indonesian School Kuala Lumpur, Malaysia. 
 
Keywords: picture story, science literacy, student of the indonesian school kuala 

lumpur 
ABSTRAK 

Literasi sains merupakan kemampuan krusial di era globalisasi yang 
memungkinkan seseorang memahami dan menerapkan konsep sains dalam 
kehidupan sehari-hari. Di sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) Malaysia. 
Urgensi dari penelitian ini adalah untuk peningkatan literasi sains siswa sangat 
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diperlukan untuk mendukung pencapaian akademik dan kompetensi abad 21. Salah 
satu media yang efektif untuk mencapai tujuan ini adalah cerita bergambar. Media 
ini mampu menarik minat siswa sekaligus meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap konsep-konsep sains dengan cara yang interaktif dan menyenangkan. 
Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan cerita 
bergambar berbasis literasi sains siswa SIKL Malaysia. Tujuan penelitian ini adalah 
mengembangkan cerita bergambar berbasis literasi sains yang valid dan menarik. 
Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analyze, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara dan angket. Instrumen penelitian ini meliputi 
lembar wawancara, angket validasi, dan angket respon siswa. Teknik analisis data 
meliputi analisis keabsahan media dan analisis daya tarik media. Cerita bergambar 
telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ahli materi 
memperoleh 91,6% dengan kriteria valid. Selanjutnya, hasil validasi ahli media 
memperoleh 78% dengan kriteria valid dengan revisi. Setelah dilakukan revisi cerita 
bergambar, dilakukan validasi ahli media kedua. Hasil validasi ahli media sebesar 
92% dengan kriteria valid. Setelah selesai divalidasi, produk cerita bergambar 
diimplementasikan pada siswa Sekolah Indonesia Kuala Lumpur, Malaysia. 
Berdasarkan angket respon siswa, siswa memperoleh 91% dengan kriteria menarik. 
Pengembangan media cerita bergambar berbasis literasi sains dinyatakan valid dan 
menarik untuk digunakan sebagai pembelajaran bagi siswa Sekolah Indonesia 
Kuala Lumpur, Malaysia. 

Kata Kunci: cerita bergambar, literasi sains, siswa sekolah indonesia kuala lumpur 

 
A. Pendahuluan  

Literasi sains adalah 

kemampuan yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan modern, di mana 

pengetahuan dan pemahaman 

tentang sains memungkinkan individu 

untuk membuat keputusan yang lebih 

baik, memahami isu-isu global, dan 

berpartisipasi secara aktif dalam 

masyarakat berbasis teknologi. Di 

Sekolah Indonesia Kuala Lumpur 

(SIKL) Malaysia, literasi sains siswa 

menjadi fokus perhatian karena 

pentingnya kompetensi ini untuk 

mendukung prestasi akademik dan 

mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan abad 21. Dengan  

kemampuan literasi sains peserta 

didik mampu peduli terhadap sesama 

makhluk hidup dan berpartisipasi aktif 

dalam memahami alam sekitar 

(Nurjanah, 2019). Maka dari itu, 

literasi sains sangat penting 

diterapkan pada anak terutama pada 

jenjang sekolah dasar karena literasi 

sains  dapat mempengaruhi  kualitas 
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sumber daya manusia. Literasi sains 

di sekolah dasar bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan 

dalam hal pengetahuan dan 

pemahaman tentang konsep ilmiah 

untuk berpartisipasi dalam lingkungan 

masyarakat dan peserta didik mampu 

mengidentifikasi masalah dalam 

pembelajaran IPA di kehidupan 

sehari-hari (Mahmud, dkk).  

Aspek kemampuan literasi sains 

peserta didik di jenjang sekolah dasar 

adalah mampu tertarik pada sains, 

menghargai pendekatan ilmiah, 

kesadaran lingkungan dan mampu 

menjelaskan fenomena alam 

(Wibowo, 2021). Kemampuan literasi 

yang dimiliki oleh seseorang dapat 

membentuk pola pikir, perilaku serta 

membangun karakter untuk peduli dan 

bertanggung jawab terhadap dirinya, 

masyarakat dan lingkungan. Literasi 

sains penting bagi peserta didik agar 

mereka tidak hanya memahami sains 

sebagai suatu konsep namun juga 

dapat mengaplikasikan sains dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

literasi sains dapat ditingkatkan 

dengan pemilihan dan penggunaan 

media pembelajaran. Untuk 

meningkatkan literasi sains diperlukan 

media yang disajikan berupa visual, 

audio dan musik melalui media digital 

sehingga peserta didik dapat 

menikmati media pembelajaran 

sepanjang waktu menggunakan 

handphone masing-masing (Widodo 

dkk, 2021). Salah satu media 

pembelajaran yang sudah diterapkan 

dalam proses pembelajaran di 

sekolah yaitu buku digital atau lebih 

dikenal dengan e-book sekolah. Buku 

digital atau e-book merupakan sebuah 

buku yang terdiri dari gambar, teks, 

maupun suara yang dipublikasikan ke 

dalam bentuk digital sehingga dapat 

dibaca semua orang melalui 

komputer, laptop atau handphone 

(Aprilia, 2017). Dengan demikian, 

penggunaan media pembelajaran 

digital dapat membantu dan menarik 

peserta didik dalam memperkenalkan 

dan meningkatkan kemampuan 

literasi sains.  

Untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains pada 

peserta didik diperlukan media 

pembelajaran. Media pembelajaran 

yang disajikan harus memperhatikan 

materi bacaan yang sesuai dengan 

usia dan kebutuhan peserta didik. 

Pemilihan media pembelajaran di 

tingkat sekolah dasar harus 

disesuaikan dengan perkembangan 

dan pertumbuhannya. Pada usia 

sekolah dasar, yakni 6-12 tahun 
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memasuki fase perkembangan 

operasional konkrit. Pada fase 

operasional konkret sangat diperlukan 

kegiatan media pembelajaran yang 

bersifat nyata dan langsung dalam 

membangun konsep dan memiliki 

kaitan dengan kehidupan sehari-hari 

Rudi, dkk (2021). Karakteristik belajar 

anak pada tahap operasional konkret 

belajar melalui hal-hal yang bersifat 

nyata dan tidak mengira-ngira. 

Namun, beberapa buku yang 

ditemukan di lapangan masih ada 

buku yang tidak menghadirkan situasi 

konkret.  Buku cerita bergambar yang 

digunakan dalam pembelajaran dapat 

disajikan sesuai kisah yang dapat 

dihidupkan langsung dengan 

pengalaman peserta didik di dunia 

nyata (Dharma, 2019).  

Kegiatan membaca cerita 

bergambar merupakan cara praktis 

dan efektif yang berpengaruh besar 

bagi pembentukan karakter, 

penanaman nilai-nilai kehidupan dan 

meningkatkan kecerdasan pada anak. 

Dalam buku cerita penulis atau guru 

dapat memanfaatkan tokoh, latar, 

atau jalan cerita yang ada di dalam 

buku cerita untuk menyampaikan nilai-

nilai dan materi pembelajaran. Maka, 

belajar akan lebih berkesan dan 

bermakna bagi peserta didik. Anak-

anak pada usia tingkat pendidikan 

sekolah dasar akan lebih tertarik untuk 

membaca buku cerita dengan gambar 

daripada (Nurgiyantoro, 2016). Pada 

jenjang sekolah dasar, peserta didik 

sangat menggemari cerita dengan 

gambar yang menarik dibandingkan 

dengan buku cetak tebal yang hanya 

berisikan teks panjang. Berdasarkan 

penelitian (Kao, Tsai, Liu (nd)) 

mengungkapkan bahwa buku cerita 

dengan gambar yang menarik secara 

signifikan membantu siswa 

memahami pembelajaran dan 

memotivasi siswa untuk membaca.  

Dikatakan bahwa pembelajaran 

dengan buku cerita bergambar materi 

dapat membantu siswa untuk belajar 

mandiri dan meningkatkan minat 

belajar (Farindhani, 2019). Salah satu 

permasalahan utama adalah banyak 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep 

sains karena pendekatan 

pembelajaran yang kurang menarik 

dan interaktif. Meskipun literasi sains 

berkembang sejalan dengan arah 

perkembangan keilmuan dan interaksi 

sosial, namun pembelajaran sains 

berbasis literasi tidak mudah untuk 

dilakukan. Salah satu indikator 

peserta didik tidak suka dengan 

literasi sains yaitu kurangnya 
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keterkaitan antara konten materi 

dengan hal-hal yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari (Afnida, 2016). 

Hal ini tentu menjadi tantangan bagi 

guru di masa depan. Cerita 

bergambar telah terbukti sebagai 

media yang efektif dalam 

meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran. 

Melalui gambar dan narasi yang 

menarik, cerita bergambar dapat 

menyederhanakan konsep-konsep 

kompleks dan membuat pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan 

(Tarigan, 2019). Oleh karena itu, 

tujuan dari penenlitian ini adalah 

mengembangkan cerita bergambar 

berbasis literasi sains menjadi strategi 

yang potensial untuk meningkatkan 

literasi sains siswa di SIKL Malaysia. 

Dengan mengintegrasikan elemen-

elemen cerita yang menarik dengan 

konsep-konsep sains, diharapkan 

siswa dapat lebih mudah memahami 

dan mengaplikasikan pengetahuan 

sains dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian mengenai 

pengembangan cerita bergambar 

berbasis literasi sains memiliki 

berbagai manfaat yang signifikan. 

Berikut adalah beberapa manfaat 

utama dari penelitian tersebut: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan dan 

literatur di bidang pendidikan, 

khususnya terkait pengembangan 

media pembelajaran berbasis literasi 

sains. Penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang ingin 

mengeksplorasi media pembelajaran 

inovatif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa: Membantu siswa 

memahami konsep sains dengan cara 

yang lebih menarik dan mudah 

dipahami, sehingga dapat 

meningkatkan literasi sains mereka. 

b. Bagi Guru: Memberikan alat bantu 

yang efektif untuk mengajar sains, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. 

c. Bagi Sekolah: Menyediakan media 

pembelajaran yang inovatif dan sesuai 

dengan kurikulum, yang dapat 

memperkaya bahan ajar dan 

meningkatkan prestasi akademik 

siswa. 

3. Manfaat Sosial 

Mendukung pengembangan 

literasi sains di kalangan generasi 

muda, yang dapat membantu mereka 

menjadi warga negara yang lebih 

sadar sains dan mampu menghadapi 

tantangan global di masa depan. 

4. Manfaat Kebijakan 
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Memberikan masukan kepada 

pembuat kebijakan pendidikan 

mengenai pentingnya pengembangan 

dan penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif dan berbasis literasi 

sains untuk mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan nasional. 

 

B. Metode Penelitian  
1. Model Penelitian dan 

Pengembangan 

 Penelitian ini termasuk ke dalam 

jenis metode penelitian dan 

pengembangan Research and 

Development. Menurut Sugiono 

(dalam Herianti, 2014:14) 

menjelaskan penelitian dan 

pengembangan (R&D) adalah 

penelitian untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Metode penelitian 

dan pengembangan ini digunakan 

karena penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan suatu produk cerita 

bergambar berbasis literasi sains 

untuk siswa SIKL. 
 Tahap pengembangan cerita 

bergambar berbasis literasi sains 

dikembangkan dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE. 

Menurut Branch (dalam Sari, 2017:40) 

model ADDIE yaitu singkatan dari 

Analyze (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi), dan 

Evaluate (evaluasi). Model ADDIE 

dipilih karena setiap tahapan dari 

model ADDIE terdapat evaluasi yang 

berguna untuk meminimalisir tingkat 

kesalahan pada saat menggunakan 

produk. Dengan demikian, evaluasi 

adalah tahap kelima dari model ini 

yang merupakan tahap evaluasi 

terhadap kesatuan atau keseluruhan 

produk pengembangan. Model ini 

memiliki lima langkah yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan 

produk pengembangan seperti buku 

ajar, modul pembelajaran, video 

pembelajaran, multimedia dan lain 

sebagainya. 
 Penelitian pengembangan cerita 

bergambar berbasis literasi sains ini 

menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Menurut Anglada (dalam 

Tegeh, 2014: 42), terdapat 5 tahapan 

pada pengembangan model ADDIE 

yaitu tahap Analyze (analisis), Design 

(desain), Development 

(pengembangan), Implementation 

(implementasi), dan Evaluate 

(evaluasi). Adapun langkah penelitian 

pengembangan ADDIE dalam 

penelitian ini jika disajikan dalam 

bentuk bagan sebagai berikut: 
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Gambar 1 Model Pengembangan 

ADDIE (Tegeh, 2014: 42) 

 

2. Prosedur Penelitian dan 

Pengembangan 

  Prosedur penelitian dan 

pengembangan yang digunakan di 

dalam pengembangan cerita 

bergambar berbasis literasi sains 

ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Menurut 

Anglada (dalam Tegeh, 2014: 42) 

terdapat 5 tahapan pada model 

pengembangan ADDIE yaitu tahap 

Analyze (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi), 

dan Evaluate (evaluasi). Adapun 

langkah penelitian pengembangan 

ADDIE dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

    1. Analyze (Analisis) 

  Pada tahapan analisis 

dilakukan dengan cara melakukan 

kegiatan observasi dan wawancara 

di SIKL. Hal ini diperlukan untuk 

mengetahui permasalahan yang 

terjadi dan sangat perlu untuk 

dilakukan adanya penelitian. 

Masalah yang ditemukan adalah 

pada kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas, guru merasa masih 

kurang sumber belajar yang 

digunakannya. Hal ini dikarenakan 

hanya terfokus pada buku-buku 

yang ada sebelumnya. 

  Selain itu, siswa juga 

merasakan bahwa ketika mengikuti 

pembelajaran di kelas, siswa 

merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. Cerita bergambar 

berbasis literasi sains ini 

disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa, materi pembelajarannya 

juga disesuaikan dengan kurikulum 

yang saat ini digunakan. Selain itu, 

cerita bergambar berbasis literasi 

sains mengajak siswa untuk 

mengetahui dan dapat juga 

menerapkan isi dari materi ke 

dalam kehidupan sehari-hari. 

     2. Design (Desain) 

  Tahap design merupakan 

rancangan produk berdasarkan 

permasalahan yang ada di 

lapangan dan berdasarkan hasil 

data yang telah dikumpulkan 

selama observasi awal dan 

wawancara antara siswa dan guru 

sehingga produk yang akan 

dirancang sesuai dengan analisis 
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kebutuhan yang ada di lapangan. 

Berikut ini desain dari cerita 

bergambar berbasis literasi sains 

yang dirancang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa 

di dalam kegiatan pembelajaran. 

 3. Development (Pengembangan) 

      Pada tahapan ini, cerita 

bergambar berbasis literasi sains 

yang dikembangkan sesuai dengan 

desain perencanaan yang telah 

disusun. Setelah selesai untuk 

mendesain. Adapun langkah-

langkah dalam tahapan 

pengembangan cerita bergambar 

berbasis literasi sains ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Menentukan cerita anak yang 

sesuai dengan karakteristik 

siswa. 

b. Memilih jenis font, ukuran font, 

dan spasi di dalam aplikasi cerita 

anak. 

c. Menentukan desain yang 

menarik untuk membuat siswa 

merasa tidak bosan melihatnya. 

d. Menentukan bagian-bagian 

cerita bergambar berbasis 

literasi sains. 

e. Menentukan langkah-langkah 

aktivitas yang akan dilakukan 

siswa saat pembelajaran 

menggunakan cerita bergambar 

berbasis literasi sains 

  Setelah menggunakan cerita 

bergambar berbasis literasi sains 

ini dikembangkan, kemudian 

dilakukan validasi kepada ahli 

media dan ahli materi. Tahap 

validasi dengan validator yang 

memiliki keahlian di bidang ke-

SDan dan Teknologi Pembelajaran. 

  Pada proses penilaian 

kevalidan menggunakan cerita 

bergambar berbasis literasi sains 

ini, validator menilai dengan 

memberikan masukan, komentar 

serta saran yang akan digunakan 

sebagai bahan revisi terhadap 

media tersebut. Kemudian, cerita 

bergambar yang telah direvisi 

tersebut dan dinyatakan layak 

untuk digunakan, maka barulah 

cerita bergambar berbasis literasi 

sains tersebut siap untuk 

diimplementasikan secara 

langsung di sekolah. 

     4. Implementation (Implementasi) 

  Tahap implementasi ini artinya 

produk cerita bergambar berbasis 

literasi sains yang telah dirancang, 

dicetak, dan direvisi akhirnya 

digunakan serta nyata atau 

langsung digunakan oleh siswa dan 

juga guru pada saat proses 
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kegiatan pembelajaran. Pada 

tahapan ini juga bisa melihat 

bagaimana respon siswa terhadap 

produk cerita bergambar berbasis 

literasi sains yang telah 

dikembangkan.  

  Tahap implementasi ini 

digunakan pada saat kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. Pada 

saat implementasi, siswa dapat 

membaca dan mengaplikasikan isi 

dari cerita anak tersebut. Tahapan 

implementasi ini juga digunakan 

untuk mendapatkan data berupa 

hasil dari kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan. Serta untuk 

mengetahui bagaimana respon 

siswa dalam penggunaan cerita 

bergambar berbasis literasi sains 

ini.  

     5. Evaluation (Evaluasi) 

  Tahap evaluasi ini digunakan 

untuk melihat dampak dari adanya 

penggunaan cerita bergambar 

berbasis literasi sains. Selain itu 

juga untuk mengetahui 

ketercapaian dari tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang 

dan mengetahui apakah sudah 

sesuai dengan sasarannya serta 

untuk mengetahui keberhasilan 

dari penggunaan cerita bergambar 

berbasis literasi sains pada saat 

kegiatan pembelajaran. 

 

 3. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data 

merupakan cara mengolah data 

menjadi informasi sehingga 

menghasilkan sebuah kesimpulan. 

Teknik analisis data pada penelitian 

ini menggunakan dua teknik 

analisis data yaitu teknik analisis 

kualitatif dan kuantitatif. 

  1. Analisis Data Kualitatif 

     Analisis data kualitatif 

didapatkan dari saran dan kritik 

validator ahli media, ahli materi, 

dan angket respon siswa terhadap 

produk. Analisis data kualitatif 

dijelaskan secara deskriptif agar 

mempermudah pemahaman. 

Perolehan data yang dari hasil 

kevalidan dan kemenarikan 

dianalisis dari rumus yang terdapat 

pada kuantitatif. Data tersebut 

nantinya akan disimpulkan sebagai 

acuan untuk memperbaiki atau 

merevisi produk. 

     2. Analisis Data Kuantitatif 

  Data kuantitatif diperoleh dari 

nilai yang diberikan oleh validator 

terhadap cerita bergambar 

berbasis literasi sains. Nilai 

tersebut didapatkan dengan 
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menggunakan angket kepada ahli 

media, ahli materi, dan uji coba 

respon siswa Sekolah Indonesia 

Kuala Lumpur (SIKL).  

     a. Analisis Kevalidan Media 

  Pada pengembangan cerita 

bergambar ini, validitas yang 

dimaksud bertujuan untuk menguji 

kevalidan media yang 

dikembangkan. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Jawaban setiap 

item yang menggunakan skala 

likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat 

negatif. 

    Tabel 1. Kategori penilaian Skala 

Likert  
Pernyataan 

Jawaban Skor 
Sangat layak / sangat setuju                                             4 
Layak / setuju                                                                   3 
Tidak layak / Tidak setuju                                                2 
Sangat tidak layak / sangat 
tidak setuju                          

1 

       (Sugiyono, 2015: 133)                                                      

Kriteria tingkat kevalidan atau tingkat 

pencapaian yang digunakan dalam 

pengembangan media dijelaskan 

dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2. Tingkat Pencapaian dan 

Kualifikasi 

 
 Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan, kevalidan/kelayakan 

cerita bergambar dikatakan 

valid/layak tanpa revisi apabila tingkat 

pencapaiannya antara 61-100%. 

Namun, jika tingkat pencapaiannya 

antara 21-60% maka pengembangan 

cerita bergambar dikatakan kurang 

layak/perlu revisi. 

b. Analisis Kemenarikan Media 

 Data yang diperoleh dari jawaban 

siswa terhadap angket yang telah 

diberikan akan diukur menggunakan 

skala Guttman. Skala pengukuran 

dengan tipe ini akan mendapatkan 

jawaban yaitu “ya-tidak”, “benar-

salah”, “pernah-tidak pernah”, “positif-

negatif” dan lainnya. Pada skala 

Guttman hanya ada dua interval yaitu 

“setuju” dan “tidak setuju”. Selain 

dapat dibuat untuk pilihan ganda, juga 

dapat dibuat dalam bentuk checklist 

serta jawaban dibuat skor tertinggi 

satu dan terendah nol. 

 

Tabel 3. Kategori penilaian Skala 

Guttman 
Keterangan Skor 
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Ya 1 

Tidak                                                                 0 

   (Sugiyono, 2015: 139) 

 Kriteria tingkat interpretasi skor 

angket respon penggunaan produk 

yang digunakan dalam 

pengembangan media dijelaskan 

dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Interpretasi Skor Angket 

Respon Penggunaan Produk 
No Kriteria 

Validitas 

Kategori 

Respon 

1. 85,01  100% Sangat Menarik 

2. 70,01  85,00% Cukup Menarik 

3. 50,01  70,00% Kurang Menarik 

4. 01,00  50,00% Tidak Menarik 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan, kemenarikan cerita 

bergambar dikatakan menarik apabila 

skor yang diperoleh antara 70,01-

100%. Namun, jika hasil skor yang 

diperoleh antara 70,00-01,00% maka 

pengembangan cerita bergambar 

dikatakan kurang/tidak menarik. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

  Ada beberapa jenis dari teknik 

pengumpulan data yang biasa 

digunakan saat penelitian yaitu 

sebagai berikut. 

1. Wawancara 

 Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara dilakukan 

sebelum melakukan penelitian 

dilaksanakan untuk mengetahui 

kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran. Wawancara ini 

dilakukan kepada Kepala Sekolah dan 

guru Sanggar Bimbingan Kampung 

Pandan 

2. Angket  

 Bentuk umum dari angket terdiri 

dari bagian pendahuluan yang 

berisikan petunjuk pengisian angket, 

bagian identitas berisikan responden, 

dan terakhir bagian isi angket. Angket 

ini digunakan untuk memvalidasi 

cerita bergambar. Tahap validasi akan 

dilakukan kepada ahli media dan ahli 

materi. 

 

5. Instrumen Penelitian 

 Pengumpulan data harus memiliki 

pedoman dalam setiap 

penyusunannya. Instrumen penelitian 

merupakan suatu pedoman 

digunakan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan informasi. Sebelum 

melaksanakan penelitian, terlebih 

dahulu membuat kisi-kisi untuk 

mempermudah dalam menyusun 

instrumen. Berikut adalah kisi-kisi 
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yang digunakan untuk instrumen 

penelitian: 

1. Pedoman Wawancara 

 Wawancara digunakan untuk 

mengetahui kondisi lapangan 

mengenai pembelajaran. Berikut ini 

merupakan kisi-kisi pedoman 

wawancara: 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen 

Wawancara 
No Aspek  Indikator 
1. Kegiatan 

Pembelajaran 
a. Proses kegiatan 

pembelajaran 
b. Kendala yang 

dihadapi 
c. Penyampaian 

materi kepada 
siswa 

d. Metode yang 
digunakan 

e. Tersedianya sarana 
dan prasarana 

2. Sumber 
belajar  

a. Sumber belajar 
yang digunakan 

b. Respon siswa 
terhadap sumber 
belajar 

 

2. Angket 

 Angket diberikan kepada ahli media 

dan ahli materi yang digunakan untuk 

memperoleh penilaian serta saran 

maupun masukan sebagai dasar 

untuk merevisi produk yang dihasilkan 

sehingga dari hasil penelitian tersebut 

dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mengetahui kevalidan dari produk 

tersebut. Penilaian yang digunakan 

untuk mengukur kualitas produk di 

dalam angket menggunakan rentang 

skor 1 sampai dengan 4 pada setiap 

pernyataan yang disediakan. Selain 

itu, angket juga diberikan kepada 

siswa untuk melihat respon siswa 

terhadap produk yang digunakannya. 

a. Angket Validasi Ahli Media 

 Berikut ini angket validasi media 

yang akan dinilai oleh media untuk 

menentukan kelayakan terhadap 

cerita bergambar yang akan 

dikembangkan. 

Tabel 6. Instrumen Validasi Ahli Media 
No Aspek Indikator 
1. Kelaya

kan Isi 
a. Bentuk dan ukuran 

tulisan jelas dan sesuai 
untuk siswa sekolah 
dasar 

b. Menyajikan daftar isi 
c. Gambar sesuai dengan 

tingkatan siswa sekolah 
dasar 

d. Kejelasan dalam 
penyajian gambar 

e. Ketepatan dalam tata 
letak kalimat 

f. Pemisah antar paragraf 
jelas 

g. Kejelasan tulisan/ 
pengetikan materi 

h. Kejelasan pada 
petunjuk di dalam 
kegiatan pembelajaran 

i. Kemudahan kegiatan 
untuk dilakukan oleh 
siswa 

2. Materi 
Penduk
ung 

a. Gambar sampul sesuai 
dan menarik 

b. Isi cerita sesuai topik 
c. Kejelasan pada petunjuk 

di dalam kegiatan 
pembelajaran 

d. Bentuk dan warna sampul 
menarik 
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No Aspek Indikator 
e. Ukuran tulisan sampul 

menarik dan mudah 
dibaca 

f.  Kreatif dan dinamis 
 

b. Angket Validasi Ahli Materi 

 Berikut ini angket validasi yang 

akan dinilai oleh ahli materi untuk 

menentukan kelayakan terhadap 

materi yang digunakan. 

Tabel 7. Instrumen Validasi Ahli Materi 
No Aspek Indikator 
1. Kelayakan 

Isi 
a. Kesesuaian cerita 

bergambar dengan 
tingkat 
perkembangan 
siswa 

b. Kesesuaian bahasa 
yang digunakan 

c. Kemampuan 
mendorong 
berpikir kritis 

d. Kemudahan siswa 
untuk belajar 
secara mandiri 

e. Kesesuaian isi 
cerita bergambar 
dengan literasi 
sains 

f. Kesesuaian isi 
cerita bergambar 
dengan 
pengenalan gender 

 

c. Angket Respon Siswa 

 Berikut ini angket yang diisi siswa 

untuk mengetahui respon siswa 

terhadap penggunaan cerita 

bergambar pada saat kegiatan 

pembelajaran. 

 

Tabel 8. Instrumen Angket Respon 

Siswa 
No Aspek Indikator 
1. Tampilan a. Teks atau tulisan mudah 

dibaca 
b. Gambar yang disajikan 

jelas atau tidak buram 
c.  Media cerita bergambar 

yang menarik 
2. Manfaat a. Penyajian cerita 

bergambar menarik 
minat baca  

b. Bahasa yang digunakan 
mudah untuk dipahami 

c. Kegiatan belajar tahap 
demi tahap dapat diikuti 
dengan mudah 

d. Pembelajaran 
menggunakan cerita 
bergambar menarik  

e. Media cerita bergambar 
mudah digunakan dalam 
pembelajaran.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahapan analisis 

dilakukan dengan cara melakukan 

kegiatan wawancara pada kepala 

sekolah dan guru Sekolah Indonesia 

Kuala Lumpur (SIKL). Hal ini 

diperlukan untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi dan sangat 

perlu untuk dilakukan adanya 

penelitian. Berkaitan dengan sistem 

sekolah Sekolah Indonesia Kuala 

Lumpur (SIKL) yang membutuhkan 

inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi. Hasil wawancara dengan 

Kepala Sekolah Indonesia Kuala 

Lumpur (SIKL) menyatakan bahwa 
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literasi sains siswa menjadi fokus 

perhatian karena pentingnya 

kompetensi ini untuk mendukung 

prestasi akademik dan 

mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan abad 21. Namun, banyak 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep 

sains karena pendekatan 

pembelajaran yang kurang menarik 

dan interaktif.  

Dengan kondisi yang ada, 

maka diperlukan adanya media yang 

dapat membantu guru untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

agar sesuai dengan tuntutan zaman. 

Salah satu bidang yang memerlukan 

perhatian khusus adalah literasi sains. 

Literasi sains melibatkan pemahaman 

tentang konsep-konsep ilmiah dan 

kemampuan untuk menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Di era 

modern ini, literasi sains menjadi 

sangat penting karena dunia semakin 

dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Situasi di SIKL menunjukkan bahwa 

meskipun sudah ada upaya untuk 

meningkatkan literasi sains, metode 

pengajaran yang ada sering kali masih 

konvensional dan kurang menarik 

bagi siswa. Banyak siswa yang 

merasa sains adalah mata pelajaran 

yang sulit dan membosankan. Hal ini 

bisa disebabkan oleh metode 

penyampaian materi yang kurang 

interaktif dan visual. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan baru yang 

lebih kreatif dan menarik untuk 

menumbuhkan minat siswa terhadap 

sains. 

 

2. Tahap Desain (Design) 

Tahap design merupakan 

rancangan produk berdasarkan 

permasalahan yang ada di lapangan 

dan berdasarkan hasil data yang telah 

dikumpulkan selama wawancara awal 

dan studi penelitian terdahulu 

sehingga produk yang akan dirancang 

sesuai dengan analisis kebutuhan 

yang ada di lapangan. Desain dari 

cerita bergambar yang dirancang 

sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa di dalam kegiatan 

pembelajaran.  

     
Gambar 2. Desain Cerita Bergambar 

Cerita bergambar berbasis literasi 

sains adalah media pembelajaran 
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berupa kumpulan cerita yang 

berisikan tentang cerita berbasis 

sains. Penggunaan cerita bergambar 

ini selain dapat bermanfaat bagi siswa 

agar dapat menambah wawasan 

cerita anak dan menumbuhkan minat 

baca, cerita bergambar ini juga 

memiliki keistimewaan karena 

berbasis literasi sains. Tampilan 

media pembelajaran ini selain 

berisikan cerita anak berbasis literasi 

sains.  

Selain cerita bergambar, dalam 

pembelajaran diperlukan modul ajar 

yang disusun sesuai dengan 

kurikulum Merdeka untuk 

pembelajaran di SIKL Malaysia. Modul 

ajar dirancang berdasarkan 

kebutuhan di sekolah dan dilengkapi 

dengan lampiran bahan ajar, media 

pembelajaran, LKPD, dan evaluasi 

pembelajaran. 

 

3. Tahap Pengembangan 

(Development) 

Pada tahapan ini, cerita bergambar 

berbasis literasi sains yang 

dikembangkan sesuai dengan desain 

perencanaan yang telah disusun. 

Setelah selesai untuk mendesain. 

Adapun langkah-langkah dalam 

tahapan pengembangan cerita 

bergambar berbasis literasi sains ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan cerita anak yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

b. Memilih jenis font, ukuran font, 

dan spasi di dalam aplikasi cerita 

anak. 

c. Menentukan desain yang menarik 

untuk membuat siswa merasa 

tidak bosan melihatnya. 

d. Menentukan bagian-bagian cerita 

bergambar berbasis literasi sains. 

e. Menentukan langkah-langkah 

aktivitas yang akan dilakukan 

siswa saat pembelajaran 

menggunakan cerita bergambar 

berbasis literasi sains 

Setelah menggunakan cerita 

bergambar berbasis literasi sains ini 

dikembangkan, kemudian dilakukan 

validasi kepada ahli media dan ahli 

materi. Tahap validasi dengan 

validator yang memiliki keahlian di 

bidang ke-SDan dan Teknologi 

Pembelajaran. Berikut tahap 

pengembangan cerita bergambar 

berbasis literasi sains dapat dilihat 

pada tabel 9. 

Tabel 9. Pengembangan Cerita 

Bergambar berbasis Literasi Sains 
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Tampilan Keterangan 

 

Cover 

 

Kata pengantar 

 

Daftar isi 

 

Pengenalan 

tokoh  

 

CP, TP, IPTP 

kurikulum 

merdeka 

Tampilan Keterangan 

 

Cerita 

Bergambar 1 

berisikan materi 

sains tentang 

Cahaya 

 

Cerita 

Bergambar 2 

berisikan materi 

sains tentang 

energi 

 

Cerita 

Bergambar 3 

berisikan materi 

sains tentang 

suhu dan kalor 

 

Cerita 

Bergambar 4 

berisikan materi 

sains tentang 

gerak dan bunyi 

 

Cerita 

Bergambar 5 

berisikan materi 

sains tentang 

gaya 
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Tampilan Keterangan 

 

Integrasi Cerita 

dalam 

kehidupan 

sehari- hari yang 

berkaitan 

dengan sains 

 

Biografi penulis 

 

Cover penutup 

 

Pada proses penilaian 

kevalidan menggunakan cerita 

bergambar berbasis literasi sains ini, 

validator menilai dengan memberikan 

masukan, komentar serta saran yang 

akan digunakan sebagai bahan revisi 

terhadap media tersebut. Kemudian, 

cerita bergambar yang telah direvisi 

tersebut dan dinyatakan layak untuk 

digunakan, maka barulah cerita 

bergambar berbasis literasi sains 

tersebut siap untuk diimplementasikan 

secara langsung di sekolah. 

Setelah cerita bergambar ini 

dikembangkan, kemudian dilakukan 

validasi ahli media dan ahli materi. 

Tahap validasi dengan validator yang 

memiliki keahlian di bidang ke-SDan 

dan Teknologi Pembelajaran. Pada 

proses penilaian kevalidan, validator 

menilai dengan memberikan 

masukan, komentar serta saran yang 

akan digunakan sebagai bahan revisi 

terhadap cerita bergambar tersebut. 

Hasil validasi ahli materi mendapatkan 

91,6% dengan kriteria valid. 

Selanjutnya hasil validasi ahli media 

mendapatkan 78% dengan kriteria 

valid dengan revisi. Kemudian 

dilakukan perbaikan sebagaimana 

saran dari validator ahli media sebagai 

berikut: 

Tabel 10. Revisi Validasi Ahli Media 
Aspek Sebelum 

Revisi 

Sesudah 

Revisi 

Gambar dan 

judul pada 

cover 

disesuaikan 

dengan tema. 

Nama penulis 

dicantumkan 
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Aspek Sebelum 

Revisi 

Sesudah 

Revisi 

CP, TP, 

Indikator 

Pencapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

harus 

ditampilkan 

  

Tulisan 

cergam 

dihapus  

  

     

Sesudah revisi cerita 

bergambar, maka dilakukan validasi 

ahli media yang kedua dengan hasil 

validasi sebesar 92% dengan kriteria 

valid. Setelah cerita bergambar yang 

telah direvisi tersebut dan dinyatakan 

valid untuk digunakan, maka barulah 

cerita bergambar tersebut siap untuk 

diimplementasikan di sekolah.  

 

4. Tahap Implementasi 

(Implementation) 

Tahap implementasi ini artinya cerita 

bergambar yang telah dirancang dan 

direvisi akhirnya digunakan secara 

nyata atau langsung digunakan oleh 

siswa dan juga guru pada saat proses 

kegiatan pembelajaran. Pada tahapan 

ini juga bisa melihat bagaimana 

respon siswa terhadap cerita 

bergambar yang telah dikembangkan. 

Tahap implementasi ini digunakan 

pada saat kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran dilaksanakan 

berdasarkan modul ajar yang telah 

disusun. Pembelajaran dilaksanakan 

di SIKL.  

Modul pembelajaran, Media cerita 

bergambar, media power point yang 

digunakan dalam implementasi 

pembelajaran selengkapnya 

terlampir.  Implementasi diawali 

dengan salam yang disampaikan oleh 

guru, berdoa, presensi, menyanyikan 

lagu Indonesia Raya, apersepsi, 

eksplorasi materi manfaat dan tujuan. 

Selanjutnya kegiatan inti berdasarkan 

model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL). Peserta didik 

disajikan power point kemudian 

membaca cerita bergambar. 

Selanjutnya peserta didik secara 

berkelompok mengerjakan proyek 

pada LKPD. Peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi dan 

guru memberikan penguatan. Pada 

kegiatan akhir peserta didik 

menyimpulkan, mengerjakan soal 

evaluasi, menyampaikan pesan kesan 

pendapat terhadap pembelajaran. 

Selanjutnya guru memberikan pesan 
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moral dan doa bersama sebagai 

penutup pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Pembelajaran di kelas 

Tahapan implementasi ini juga 

digunakan untuk mendapatkan data 

berupa hasil dari kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan setelah 

siswa membaca isi cerita bergambar 

tersebut. Serta untuk mengetahui 

bagaimana respon siswa dalam 

penggunaan cerita bergambar ini. 

Respon siswa mendapat 85% dengan 

kriteria menarik. 

 
Gambar 4. Penerapan cerita 

bergambar pada Siswa  

 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi ini digunakan untuk 

melihat dampak dari adanya 

penggunaan cerita bergambar ini. 

Selain itu juga untuk mengetahui 

ketercapaian dari tujuan pembelajaran 

yang telah dirancang dan mengetahui 

apakah sudah sesuai dengan 

sasarannya serta untuk mengetahui 

keberhasilan dari penggunaan cerita 

bergambar pada saat kegiatan 

pembelajaran. Beberapa hal yang 

dievaluasi selama implementasi 

antara lain:  

a. Pengondisian kelas yang masih 

belum berjalan dengan baik 

disebabkan keterlambatan 

pelaksanaan pembelajaran. Hal 

ini karena peneliti sempat tersesat 

ketika menuju lokasi penelitian. 

Hal ini berdampak pada kondisi 

peserta didik. 

b. Durasi pembelajaran lebih dari 

yang dijadwalkan. Selain karena 

keterlambatan memulai 

pembelajaran, materi yang 

disampaikan juga padat sehingga 

butuh waktu untuk menyelesaikan 

pembelajaran. 

Berdasarkan evaluasi yang telah 

dilaksanakan, maka dibentuk rencana 

tindak lanjut untuk kegiatan penelitian 

selanjutnya. 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran berupa cerita 
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bergambar berbasis literasi sains 

untuk siswa Sekolah Indonesia Kuala 

Lumpur (SIKL) Malaysia. Berdasarkan 

hasil penelitian, beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa SIKL memerlukan media 

pembelajaran yang menarik dan 

interaktif untuk meningkatkan 

minat dan pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep sains. 

Cerita bergambar berbasis literasi 

sains memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan 

dan efektif. 

2. Media yang dikembangkan tidak 

hanya meningkatkan pemahaman 

sains, tetapi juga keterampilan 

literasi siswa. Siswa menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan 

membaca dan memahami teks 

yang berhubungan dengan sains. 
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